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LATAR BELAKANG MASALAH
Membincangkan hubungan agama dengan teknologi selalu menarik.
Terlebih, dengan perkembangan teknologi informasi yang luar biasa pesat,
agama mau tak mau harus berurusan langsung dengan persoalan-persoalan
yang belum pernah dihadapinya di masa-masa sebelumnya. Agama, secara
tak terelakkan, kemudian dibawa masuk menjadi bagian dari kehidupan yang
semakin lama semakin tergantung pada teknologi. Pertanyaan besarnya
kemudian, apakah spiritualitas yang sifatnya abstrak dan subyektif dapat
tetap bertahan dengan segenap substansinya di dalam sebuah dunia yang
diatur melalui mesin. Persoalan inilah yang tak pelak memunculkan banyak
kegundahan di kalangan tokoh-tokoh agama tradisional.
Awal tahun 2009 yang lalu muncul fatwa tentang Facebook. Forum
Musyawarah Pondok Pesantren Putri (FMPP) se-Jawa Timur mengharamkan
penggunaan jejaring sosial seperti friendster dan facebook yang berlebihan.
Berlebihan itu antara lain jika penggunaannya menjurus pada perbuatan
mesum dan yang tidak bermanfaat (Kompas, 22 Mei 2009). Tak ayal, fatwa
keharaman facebook memicu kontroversi di media. Kontroversi terjadi
karena facebook sudah menjadi ikon baru persahabatan di dunia maya yang
membuat jutaan penggunanya keranjingan.
Dunia sudah memasuki abad 21, bukan lagi abad 20. Tema sentral
abad 20 adalah modernisasi dan industrialisasi. Pada abad 21, proses
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2industrialisasi dan modernisasi itu sudah mencapai tahapan yang sangat jauh
sehingga memunculkan tema baru yaitu teknologi informasi. Jika wacana
tentang hubungan agama dan realitas pada abad 20 terfokus pada bagaimana
agama mampu menyediakan dasar-dasar hubungan yang progresif antara
agama dan modernitas, maka di abad 21, temanya bergeser pada bagaimana
agama memposisikan diri di era informasi.
Pergeseran ini tidak mudah bagi para pemikir agama karena model
realitas pada era modernisasi dan industrialisasi berbeda dengan model
realitas pada era informasi. Pada era modernisasi, yang kita sebut realitas
tidak jauh-jauh dari bagaimana produk-produk modern (nilai, ideologi, ilmu
pengetahuan, teknologi) menjadi bagian dari hidup kita sehari-hari di dunia
nyata. Sementara era informasi mendefinisikan realitas secara berbeda.
Realitas dalam era informasi tidak lebih berupa dunia citra yang diproduksi
oleh media-media informasi. Dunia ini dirasakan sebagai pengalaman yang
tak kalah riil dari realitas yang ada di dunia nyata. Hanya saja jika realitas di
dunia nyata terdiri dari tanah, udara, air, dan seluruh makhluk hidup dengan
segenap unsur biologisnya, maka realitas yang diproduksi oleh media
informasi tak lebih dari pancaran dari dunia nyata atau simulasi dari tanah,
air, udara dan segenap makhluk hidup yang ada di dunia nyata. Itu sebabnya
kita menyebutnya dengan realitas virtual, virtual reality.
Penggambaran paling jelas dari realitas virtual dapat ditemukan dalam
dunia cyber (cyberspace). Cyberspace menawarkan sebuah dunia alternatif
tempat manusia hidup. Dunia ini berupa dunia maya yang dapat mengambil
alih realitas di dunia nyata, yang bagi banyak orang bahkan terasa lebih nyata
dari kenyataan di dunia nyata, lebih menyenangkan dari kesenangan di dunia
nyata, lebih fantastis dari semua fantasi yang pernah dirasakan manusia di
dunia nyata, lebih menggairahkan dari semua kegairahan yang pernah ada.1
Dunia virtual kita rasakan begitu nyata, salah satunya, karena ia
memiliki hubungan langsung dengan kenyataan sehari-hari. Kasus Prita
1 Yasraf Amir Piliang, “Sebuah Jagat Raya Maya: Imperialisme Fantasi dan Matinya
Realitas”, pengantar dalam Mark Slouka, Ruang Yang Hilang: Pandangan Humanis tentang
Budaya Cyberspace Yang Merisaukan. (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 14
3Mulyasari misalnya adalah bukti bagaimana internet, terutama facebook, bisa
menjadi jembatan antara para penggunanya dengan dunia nyata. Tak heran
jika kekuatan sosial yang dimunculkannya luar biasa.
Dalam konteks ini, realitas maya di jagad cyber bisa kita lihat sebagai
refleksi dari realitas nyata dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai persoalan
di dunia nyata, mulai dari yang besar seperti terorisme sampai yang kecil dan
remeh seperti bagaimana mengatasi sisa makanan yang nyangkut digigi,
menjadi pembicaraan menarik di dunia maya. Jadi, realitas maya ini adalah
cermin yang paling komplit dari realitas nyata. Karena itu para penghuni
dunia maya tidak merasa hidup di planet lain atau dunia lain. Mereka merasa
hidup di dunia dan planet yang sama dengan yang mereka huni dalam
kehidupan sehari-hari.
Tapi sifat nyata dunia virtual ini bukan hanya karena ada korelasi
langsung dengan realitas nyata tapi dunia virtual memang mampu menjadi
realitas kedua yang bisa menggantikan realitas nyata sehari-hari. Karenanya,
bukan hal aneh jika ada orang yang lebih banyak menjalani hidup di dunia
maya daripada dunia nyata. Ini bisa terjadi karena cyberspace menawarkan
keasyikan tersendiri bagi para penggunanya. Cyberspace menawarkan cara
baru dalam menjalani dan mengalami hidup.
Hidup di dunia cyber, bagi banyak orang sangat mengasyikkan,
bahkan dirasakan lebih menjanjikan keintiman. Ngobrol itu biasa, tapi ketika
dilakukan di jagad raya cyber dengan teman-teman maya kita, ada keasyikan
tersendiri. Diskusi itu fenomena yang biasa kita saksikan di kalangan
terpelajar tapi kalau diskusinya melalui twitter, ada aspek lain yang ikut
serta: rekreatif, menyenangkan dan menggoda. Terlebih jika dilakukan
dengan cara anonim seperti ketika orang ngobrol via mIRC atau Yahoo
Messenger, orang akan merasa lebih bisa terbuka dan tak jarang sangat
ekspressif. Karena anonimitasnya, orang dapat saja tergoda dan merasa aman
untuk mengungkapkan bagian-bagian dari dirinya yang di dunia nyata tidak
akan diungkapkannya.
4Kenyataan ini membuat para penduduk dunia maya seakan memiliki
dua identitas dan kepribadian yang bisa jadi sangat berbeda. Kita tidak bisa
sekedar menilai mana diantara dua indentitas dan kepribadian ini yang asli
karena bisa jadi dua-duanya memang mencerminkan dirinya yang
sebenarnya, hanya berbeda sisi. Semua orang mempunyai dua sisi yang
berbeda atau bahkan bertentangan, sisi gelap dan terang, sisi hitam dan putih,
sisi introvet dan ekstrovet, sisi ilahi dan syaitoni. Di dunia nyata, karena
kontrol nilai dan norma-norma dalam masyarakat, ia mungkin hanya akan
menampilkan bagian dirinya yang direstui secara sosial. Di dunia maya,
kontrol semacam ini sangat longgar atau bahkan tidak ada sama sekali.
Karena itu ia merasa bebas untuk mengekspresikan bagian dirinya yang
terpendam. Terlebih jika dia masuk dalam jagad raya cyber dalam situasi
anonim, ia tidak lagi merasa perlu mengindahkan nilai dan norma-norma
yang ada karena tidak ada seorang pun yang mengenalnya.
Situasi tidak dikenal atau anonim inilah yang membuat banyak orang
merasa aman jika melakukan tindakan-tindakan yang secara sosial tidak
direstui atau tidak bertanggungjawab. Beberapa pelaku kriminal dalam dunia
cyber melakukan aksinya karena ia merasa tidak bisa dikenali, entah karena
keahlian sehingga dia mampu melancarkan aksinya secara anonim ataupun
karena ketidaktahuan bahwa aksinya bisa diketahui orang. Di negara kita,
menyebarkan materi-materi pornografi adalah kejahatan tapi masih sangat
banyak pemakai internet di sini yang menaruh konten-konten pornografi di
internet, seperti dengan sengaja menyebarkan video porno artis atau bahkan
video porno koleksi pribadi karena menyangka tidak ada yang dapat
melacaknya. Padahal, di dunia cyber sebetulnya tidak ada data yang tidak
bisa dilacak. Persoalannya tinggal apakah kita punya akses dan kemampuan
untuk melacaknya atau tidak.
Pelaku cybercrime lain seperti para cracker yang gemar membobol
kartu kredit orang atau mengganggu, bahkan merusak situs orang lain,
melakukan aksinya dengan keahlian. Ia memiliki kemampuan untuk
menghindar dan melancarkan aksinya tanpa mampu dilacak. Tapi tentu saja
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juga. Sehebat-hebatnya seorang hacker (cracker) pasti bisa dihentikan oleh
hacker lain yang lebih ahli. Sehebat-hebatnya hacker pasti ada lobang yang
dia tinggalkan yang dapat dipakai untuk melacak dan menjerat dirinya. Ini
dunia dimana tidak ada hal yang betul-betul aman. Seberapapun hebatnya
para ahli dalam mendesain sistem yang anti bobol suatu saat akan bobol juga
oleh perkembangan ilmu pengetahuan. Sistem keamanan sekaliber sistem
informasi pentagon saja dapat dibobol oleh seorang bocah.
Inilah yang disebut virtual reality, sebuah realitas baru era informasi.
Tujuan utama Virtual Reality pada dasarnya adalah untuk menciptakan ilusi
keterlibatan dalam sebuah lingkungan yang dapat dirasakan sebagai tempat
yang sebenarnya, dengan sejumlah interaktifitas yang cukup untuk
melakukan tugas-tugas tertentu dengan cara yang efisien dan menyenangkan.2
Menurut Michael Heim, virtual reality memiliki beberapa sifat.
Pertama, Simulation. Realitas virtual berbentuk simulasi dari kehidupan
nyata. Jika tampak sesosok manusia, ini hanyalah simulasi dari manusia yang
sebenarnya, dalam bentuk grafis. Jika terdengar suara manusia, ini hanya
simulasi suara manusia yang diproduksi oleh teknologi simulasi. Kedua,
Interaction. Virtual reality menawarkan interaksi antara pengguna dengan
dunia virtual. Kita dapat menghadiri kuliah dalam sebuah universitas secara
online tanpa harus hadir di kelas yang sesungguhnya. Manusia juga dapat
bersosialisasi dengan komunitas maya seperti situs-situs jejaring sosial
(facebook, twitter, dan lain-lain), mailing list atau chatting. Ketiga,
Artificiality. Kenyataan yang ditawarkan virtual reality sesungguhnya
hanyalah kenyataan buatan, semuanya hasil konstruksi manusia. Keempat,
Immersion. Masuk dalam virtual reality berarti terlibat didalamnya, merasa
seakan hidup dalam alam virtual. Ini yang disebut dengan the illusion of
immersion. Kelima, Telepresence. Virtual Reality memungkinkan kita hadir
dari jarak jauh tanpa harus berada di dalamnya secara fisik. Hadir di sini
2 Mario A. Gutiérrez at.all., at.all, Stepping into Virtual Reality. (London: Springer,
2008), hlm. 2).
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sesuatu dengan cara mengamati, meraih, memegang dan memindahkan
sesuatu dengan tangan kita sendiri seakan kita berada di dekatnya. Keenam,
Networked Communications. Dalam dunia virtual, komunikasi selalu
dijalankan dengan menggunakan jaringan komputer. Artinya, orang tidak
bertemu langsung dalam sebuah komunikasi, tapi hanya melalui jaringan
komputer, persis seperti dua orang yang sedang berbicara via telephone.3
Realitas maya di jagad cyber merupakan refleksi dari realitas nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Banyak aktifitas kehidupan manusia yang
kemudian “dipindahkan” atau “dikloning’ dalam dunia virtual, salah satunya
adalah aktifitas keagamaan. Kelompok-kelompok keagamaan virtual muncul
dan berkembang di dunia cyber. Situs-situs yang mewakili komunitas-
komunitas agama bertebaran di mana-mana. Tak ketinggalan, di situs jejaring
sosial facebook pun kelompok-kelompok seperti ini berkembang pesat.
Salah satu kelompok tersebut adalah halaman komunitas Jaringan
Islam Liberal (JIL) yang merupakan representasi virtual dari Jaringan Islam
Liberal (JIL) di Jakarta atau yang biasa disebut sebagai komunitas Utan Kayu
sesuai dengan tempat domisilinya. Hanya saja, halaman komunitas JIL di
facebook ini berbeda karena orang-orang yang ikut serta dalam diskusi di
halaman ini tidak terbatas pada mereka yang sepaham dengan pemikiran JIL
tapi juga mereka yang menolak gagasan-gagasan JIL.
Keragaman inilah yang kemudian menjadi menarik. Pertama, karena
interaksi antar anggotanya dalam mendiskusikan persoalan-persoalan
keagamaan menjadi sangat dinamis. Kedua, dunia cyber yang bersifat
simulatif, dan menawarkan interaksi jarak jauh (telepresence, networked
communication) memberikan kebebasan lebih bagi para penggunanya untuk
mengemukakan gagasan tanpa harus takut berada di bawah ancaman
kekuatan fisik. Kenyataan ini membuat halaman komunitas Jaringan Islam
3 Michael Heim, The metaphysics of virtual reality, (New York: Oxford University Press,
Inc.1993), hlm. 110-116)
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saling berinteraksi secara bebas dan terbuka.
Keterbukaan yang muncul di halaman JIL ini juga memunculkan
fenomena lain. Otoritas dalam mendefinisikan kebenaran agama lalu menjadi
anonim. Siapapun berhak berbicara atas nama agama. Otoritas tradisional
yang selama ini berkuasa dalam mendefinisikan agama di dunia riil, seperti
tokoh-tokoh agama, kehilangan hak prerogatifnya. Agama masuk dalam
situasi pasar, dimana siapapun berhak “berjualan” gagasan keagamaan tanpa
ada yang menghalangi.
Fenomena inilah yang diteliti secara mendalam dalam penelitian ini.
Penelitian ini penting untuk dapat melihat secara lebih mendalam bagaimana
interaksi antara gagasan keagamaan di dunia cyber dapat memunculkan
model pemahaman keagamaan yang lebih terbuka dengan beragam otoritas
baru yang memiliki kebebasan dalam menyuarakan kebenaran agama versi
mereka pribadi.
RUMUSAN MASALAH
Penelitian ini berusaha menelaah secara mendalam bagaimana
kebebasan yang dimiliki oleh para pengguna halaman komunitas Jaringan
Islam Liberal di situs jejaring sosial facebook dalam mengungkapkan dan
merangkai model-model pemahaman keagamaan. Pembahasan ini meliputi
bentuk-bentuk pengungkapan pemahaman keagamaan para anggota  Halaman
komunitas Jaringan Islam Liberal di Situs Jejaring Sosial Facebook,
bagaimana mereka merangkai model-model pemahaman keagamaan dari
berbagai sumber anonim di dunia maya dan bagaimana otoritas-otoritas baru
dalam mendefinisikan agama terbentuk di dunia cyber melalui halaman
komunitas Jaringan Islam Liberal di Facebook.
TUJUAN PENELITIAN
81. Mengungkap keragaman bentuk-bentuk pengungkapan pemahaman
keagamaan para anggota  Halaman komunitas Jaringan Islam Liberal di
Situs Jejaring Sosial Facebook
2. Mengungkap kebebasan yang mereka miliki dalam merangkai model-
model pemahaman keagamaan dari berbagai sumber anonim di dunia
maya
3. Mengungkap munculnya jenis-jenis otoritas baru dalam mendefinisikan
agama di dunia cyber.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dikaji secara mendalam melalui metode kualitatif.
Metode ini menekankan pada penggalian makna-makna subyektif yang
dibangun individu dalam interaksi sosial. Makna-makna subyektif inilah yang
akan diungkap dalam penelitian ini.
Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk meneliti keberagamaan
seseorang di dunia nyata, tapi di dunia maya. Karena itu, lokasi penelitian
pun bukan lokasi yang sifatnya fisikal tapi virtual. Penelitian ini difokuskan
untuk mengkaji komunitas virtual yang ada di situs jejaring sosial facebook,
tepatnya Halaman komunitas Jaringan Islam Liberal
(https://www.facebook.com/pages/Jaringan-IslamLiberal/200893173256160).
Pemilihan komunitas virtual ini didasarkan pada beberapa alasan,
pertama, halaman JIL ini mewakili keanekaragaman pemahaman keagamaan
sebagaimana terlihat dalam posting-posting di halaman ini. Anggota halaman
JIL ini bukan hanya mereka yang sepaham dengan JIL tapi juga mereka yang
selama ini menolak pandangan-pandangan JIL. Kedua, pemilihan halaman
JIL ini juga sangat relevan dengan salah satu tema utama yang hendak
diangkat oleh penelitian ini, yaitu bagaimana otoritas-otoritas non-
tradisional, bahkan anonim, memiliki ruang-ruang emansipatoris untuk
tampil dan ikut serta mendefinisikan pemahaman keagamaan secara bebas,
sesuatu yang di dunia nyata masih dipandang domain otoritas tradisional
seperti kyai atau ustadz.
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Sekilas Profil Halaman komunitas Jaringan Islam Liberal di Situs Jejaring
Sosial Facebook
Grup-grup dan halaman seputar persoalan-persoalan keagamaan termasuk
yang banyak kita temukan di Facebook. Grup-grup dan halaman ini mewakili
semua pertanyaan dan keingintahuan atas sosl-soal keagamaan. Hampir semua
agama dan aliran kepercayaan dapat ditemukan di sini.
Halaman komunitas Jaringan Islam Liberal adalah salah satunya. Halaman
komunitas yang dapat kita akses melalui URL:
https://www.facebook.com/pages/Jaringan-Islam-Liberal/200893173256160 ini
memiliki 5.093 pengguna yang menyukainya (likes). Halaman ini bersifat terbuka,
siapapun dapat bergabung di dalamnya dengan mengklik like (suka), siapapun
dapat mengakses kiriman-kiriman yang terdapat dalam halaman ini, biarpun
bukan termasuk pengguna yang me-like halaman tersebut.
Halaman JIL ini termasuk sangat aktif dalam diskusi, terutama
menyangkut tema-tema kontroversial dalam wacana keagamaan. Ini dapat
dipahami karena Grup ini dinamai dengan nama salah satu ormas Islam yang
gagasan-gagasannya banyak mengundang kontroversi di kalangan umat Islam
Indonesia, yaitu Jaringan Islam Liberal. Halaman ini merupakan halaman resmi
Jaringan Islam Liberal sebagaimana tercantum dalam situsnya http://islamlib.com.
Ketika menjelaskan profil halaman, admin menjelaskan beberapa
pandangan dasar Jaringan Islam Liberal yang menjadi bagian dari prinsip-prinsip
gagasan dan gerakan JIL. Pandangan-pandangan tersebut menyangkut penjelasan
tentang beberapa prinsip Islam Liberal seperti soal terbukanya pintu ijtihad,
semangat religio-etik, sifat relatif dari kebenaran, keberpihakan terhadap
minoritas dan tertindas, kebebasan beragama, keterpisahan otoritas duniawi dan
agama. Profil ini juga memberikan penjelasan tentang misi JIL.
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Perihal prinsip terbukanya pintu ijtihad, JIL menjelaskan bahwa ijtihad
atau penalaran rasional atas teks-teks keislaman adalah prinsip utama yang
memungkinkan Islam terus bisa bertahan dalam segala zaman dan keadaan. Lebih
lanjut, menurut JIL, penutupan pintu ijtihad adalah berbahaya bagi Islam itu
sendiri karena dengan demikian Islam akan mengalami pembusukan. Bagi Islam
Liberal, pintu ijtihad itu harus dibuka dalam segala segi baik segi muamalat
(interaksi sosial), ubudiyyat (ritual), dan ilahiyyat (teologi).4
Merangkai Iman di Dunia Cyber
Sangat banyak tema yang dibicarakan dalam halaman ini. Sebagian besar
temanya kontroversial, seperti soal Ahmadiyah, pekan kondom nasional,
pembaruan Islam, terorisme, Islam dan kebebasan dan Pluralisme, juga
keterbukaan pintu ijtihad.
Pada sebuah Fans Page atau halaman komunitas di situs jejaring sosial
Facebook seperti halaman JIL ini, halaman utama selalu berisi posting dari admin
halaman yang bersangkutan. Pengunjung hanya diperbolehkan memberikan
komentar atas posting admin halaman. Akan tetapi bukan berarti pengguna atau
pengunjung halaman tidak bisa memulai sebuah kiriman. Pengguna tetap dapat
mengirim posting, hanya saja posting itu akan ditampilkan dalam menu “Kiriman
Terbaru Oleh Orang Lain”.
Secara umum, diskusi-diskusi atau perdebatan yang terjadi diantara para
pengunjung halaman terbagi menjadi dua kelompok besar: mereka yang
mendukung JIL dan mereka yang berseberangan dengan JIL. Menariknya, sebuah
halaman yang biasanya berisi orang-orang yang tertarik dan menyukai (like)
halaman bersangkutan, ternyata pada halaman komunitas JIL justru lebih banyak
diisi oleh mereka yang kontra JIL. Setiap diskusi, kelompok ini selalu jauh lebih
banyak berkomentar daripada kelompok yang pro.
Diskusi di halaman utama biasanya dimulai dari posting admin halaman
yang berupa tulisan-tulisan para pegiat JIL di berbagai media massa dan undangan
4 “Tentang Jaringan Islam Liberal”, https://www.facebook.com/pages/Jaringan-Islam-
Liberal/200893173256160?id=200893173256160&sk=info, diakses pada 22 Agustus 2013.
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diskusi rutin yang diselenggarakan JIL. Posting-posting inilah yang kemudian
memicu perdebatan dari para pengunjung halaman komunitas JIL. Kadang
perdebatannya sangat panjang sehingga muncul ratusan komentar dari para
pengunjung halaman.
Bentuk-bentuk pengungkapan pandangan-pandangan keagamaan para
pengguna halaman komunitas sangat bervariasi. Sebagian menunjukkannya
dengan memberikan dukungan atas pandangan-pandangan dan acara-acara atau
event yang diadakan Jaringan Islam Liberal
Sebagian lain mengungkapkan penolakannya dengan menyerang mereka-
mereka yang dipandang sebagai pegiat JIL, seringkali dengan tanggapan yang
bersifat apriori. Komentar-komentar seperti ini tak jarang berupa caci maki
dengan mengidentikkan JIL sebagai kafir, sesat atau istilah-istilah lain yang
mengidentikkan JIL sebagai perusak atau musuh agama. Mereka yang mendukung
pun tak jarang menyampaikan pendapatnya dengan bahasa-bahasa yang kasar dan
cenderung menyerang lawan diskusi dengan istilah-istilah yang bernada
menghina.
Sebagian, baik mereka yang menolak atau mereka yang menerima gagasan
JIL mencoba membuka diskusi-diskusi yang lebih sehat. Setidaknya yang mereka
lakukan bukan sekedar caci-maki tetapi ada upaya untuk membuka diskusi yang
lebih ilmiah. Sebagian yang menolak misalnya, menyampaikan argumentasinya
dengan mencoba mengungkapkan pemahaman keagamaan menurut apa yang
diyakininya sebagai kebenaran.
Tetapi terkadang para pengguna halaman komunitas Jaringan Islam
Liberal ini memakai cara-cara yang sangat tidak etis dalam diskusi seperti
penghinaan-penghinaan fisik terhadap orang-orang yang mereka identifikasi
sebagai orang JIL. Yang juga tak kalah mengkhawatirkan, mereka kadang tak
segan mengungkapkan ketidaksetujuannya dengan disertai ancaman-ancaman
kekerasan, bahkan pembunuhan.
Selain itu, penolakan-penolakan yang dilakukan oleh mereka yang tidak
sepaham dengan Jaringan Islam Liberal juga dilakukan dengan mengidentikkan
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gagasan-gagasan JIL dengan ide-ide semacam relativisme, skeptisisme, bahkan
ateisme.
Sikap seperti ini sangat mudah ditemukan dalam diskusi-diskusi pada
halaman komunitas Jaringan Islam Liberal. Mereka mencoba menolak ide-ide
yang mereka anggap berasal dari luar (Barat) dan berbahaya bagi Islam. Bagi
mereka, agama bukanlah sebuah gagasan yang bisa diotak-atik lagi, kebenaran
agama bersifat mutlak, tidak relatif sebagaimana yang dikemukakan oleh JIL.
Pandangan seperti ini juga seringkali menuding JIL sebagai bukan bagian
dari Islam tapi antek-antek kafir, zionis Israel atau Amerika. Tampaknya ada
upaya untuk mengidentikkan JIL dengan segala hal yang dianggap memusuhi
Islam dan berasal dari Barat. Sebutan-sebutan yang bernada menghina juga kerap
dilontarkan pada JIL. Sebutan-sebutan seperti sepilis, sesat, kafir, antek setan
adalah hal biasa yang bisa ditemukan di hampir semua tempat diskusi di halaman
komunitas Jaringan Islam Liberal.
Keberanian mereka mengemukakan pendapat atau ide yang bernada
menghina atau mencaci maki tampaknya salah satunya disebabkan karena mereka
sebetulnya sedang berinteraksi dengan sumber-sumber yang tidak mereka kenal
atau anonim. Orang-orang yang terlibat dalam diskusi dan perdebatan pada
halaman komunitas Jaringan Islam Liberal bukanlah orang yang sejak awal sudah
kenal satu sama lain. Mereka rata-rata baru dan hanya bertemu satu-sama lain di
dunia maya. Identitas merekapun sebetulnya tidak bisa dipastikan benar
keasliannya. Singkatnya, mereka berhadapan dan berinteraksi dengan orang-orang
yang sebetulnya anonim bagi mereka.
Anonimitas interaksi di dunia cyber juga didasari kenyataan bahwa para
pengguna Facebook tidak pernah bisa memastikan apakah mereka yang menjadi
teman diskusi benar-benar menggunakan profil riil sebagaimana yang tertera
dalam profil Facebook mereka atau sebetulnya itu profil palsu. Ada juga yang
jelas-jelas menggunakan nama samaran sehingga membuat tingkat anonimitas
menjadi jauh lebih tinggi, terlebih jika foto yang digunakan pun sebetulnya bukan
foto asli pengguna.
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Kenyataan ini membuat mereka lebih leluasa dalam mengemukakan
pendapat dan pikirannya. Mengenal secara personal teman diskusi atau teman
debat seringkali memunculkan ganjalan dan halangan-halangan dalam sebuah
diskusi yang egaliter. Halangan ini bisa jadi muncul karena mereka berhadapan
dengan orang yang mereka anggap lebih otoritatif berbicara tentang persoalan-
persoalan keagamaan seperti para kyai atau ustadz.
Tetapi mengenal secara personal pihak lain yang terlibat dalam diskusi
juga tak jarang memberikan keuntungan dalam diskusi seperti pengungkapan kata
yang lebih sopan dan tertata sebagai bentuk penghormatan terhadap teman diskusi
atau lawan debat.
Di pihak lain, ketiadaan pengenalan secara personal pihak-pihak yang
terlibat dalam diskusi dan perdebatan dalam halaman komunitas Jaringan Islam
Liberal kerap membuat mereka tidak segan-segan menyerang pihak-pihak lain
dengan kata-kata yang cenderung berniat untuk menghina pihak lain.
Tetapi ini bukan satu-satunya model sikap para pengguna halaman
komunitas Jaringan Islam Liberal dalam mengungkapkan gagasan dan
pendapatnya berhadapan dengan sumber-sumber yang anonim. Sebagian mereka
menyampaikannya dengan bahasa ilmiah dan sopan. Mereka ini adalah orang-
orang yang berusaha membangun etika ilmiah yang lebih sehat.
Hanya saja kalau diperhatikan secara lebih seksama, mereka yang
cenderung mengabaikan etika berdiskusi jauh lebih banyak dari mereka yang
berusaha menyampaikan gagasannya dengan cara yang lebih sopan. Tampaknya
anonimitas interaksi di halaman komunitas Jaringan Islam Liberal lebih banyak
disikapi secara negatif daripada positif.
Yang menarik dari diskusi-diskusi yang terjadi di kalangan pengguna
halaman komunitas Jaringan Islam Liberal adalah setiap orang merasa memiliki
hak untuk berbicara mewakili dirinya sendiri. Sebagian besar mereka merasa
mewakili pemahaman keagamaannya sendiri. Memang tentu saja, mereka merasa
mewakili sebuah pandangan yang benar, tetapi mereka tidak pernah benar-benar
mengemukakan gagasannya sebagai perwakilan resmi sebuah organisasi
keagamaan tertentu seperti Muhammadiyah, NU, Persis atau MUI misalnya.
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Mereka bertindak sebagai peselancar dunia maya yang bersifat mandiri dengan
tanggung jawab penuh atas perkataan yang mereka sampaikan di halaman
komunitas Jaringan Islam Liberal di situs jejaring sosial Facebook.
Ini terjadi karena memang teknologi internet lebih banyak menggiring
orang masuk ke dunia maya secara personal. Sebagian besar pengguna internet
mengakses internet sendirian. Ini karena aktifitas berselancar di dunia maya serasa
lebih menjanjikan privasi daripada aktifitas di dunia nyata. Sebab itu, mereka
bergabung dan berinteraksi dengan halaman komunitas Jaringan Islam Liberal
sebagai pilihan personal. Saat mereka berinteraksi di dalam halaman komunitas
JIL pun mereka lakukan secara personal.
Label-label otoritas agama tradisional (seperti sebutan Kyai, Ustadz,
pakaian putih, surban, baju koko dan lain-lain) seringkali sama sekali tidak
tergambar dalam profil mereka-mereka yang terlibat dalam diskusi tetapi mereka
merasa memiliki hak untuk berbicara persoalan-persoalan keagamaan.
Mereka yang terlibat dalam diskusi seringkali bukanlah mereka yang sejak
awal dididik dalam lingkungan yang mengajarkan agama secara ketat. Kadang
latar belakang pendidikan agama mereka, sebagaimana yang tercantum dalam
profil facebook mereka, sangat minim kalau bukan tidak ada, tapi mereka tidak
merasa risih dan kikuk bicara dan mengemukakan gagasannya seputar agama.
Bahkan sebagian mereka memakai simbol-simbol yang cenderung
memiliki citra negatif dalam tradisi agama Islam, seperti sebuah akun yang
memakai nama Iblis Gua Hira berikut ini. Ia memakai nama yang justru bernada
menghina Islam. Gua Hira adalah salah satu tempat yang disucikan umat Islam.
Nabi Muhammad menerima wahyu pertama di Gua Hira. Dengan demikian,
seakan, nama Iblis Gua Hira mengindikasikan bahwa yang menyampaikan wahyu
kepada Nabi di Gua Hira adalah Iblis.
Tapi bukan berarti tidak ada dari mereka yang mencoba berpikir secara
berbeda. Kadang, untuk membenarkan pendapatnya, mereka mencoba menyitir
otoritas-otoritas tradisional keagamaan yang mereka pandang dapat memperkuat
dan mendukung pendapat mereka. Selain menyitir otoritas tradisional, sebagian
juga berusaha untuk menyitir paham-paham yang dipandang otoritatif, baik untuk
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menolak ataupun menyanggah sebuah gagasan. Misalnya dengan menyitir paham-
paham demokrasi dan ide-ide humanisme untuk mendukung gagasan Jaringan
Islam Liberal. Ide-ide ini, oleh sebagian besar masyarakat kita, dipandang sebagai
ide yang otoritatif. Itu sebabnya mereka memakainya untuk mendukung
gagasannya. Di pihak lain, mereka yang menolak gagasan JIL juga berusaha
memperkuat gagasannya dengan cara menyitir paham-paham yang oleh banyak
orang dipandang memiliki citra negatif seperti ateisme, relativisme, skeptisisme
atau sekularisme.
Momen Eksternalisasi, Obyektivasi dan Internalisasi Model-Model
Pemahaman Keagamaan di Halaman Komunitas Jaringan Islam Liberal
Gagasan Peter L. Berger tentang tiga tahap dialektika manusia dan
masyarakat, yaitu eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi, walaupun
dikemukakan untuk menjelaskan proses kehidupan dalam dunia nyata, sebetulnya
dapat juga dipakai untuk menjelaskan apa yang terjadi dalam dunia maya. Hanya
saja, karena realitasnya berbeda, maka tentu proses-proses eksternalisasi,
obyektivasi dan internalisasi dalam dunia virtual tidaklah sama.
Di dunia nyata, momen eksternalisasi itu berupa aktifitas-aktifitas yang
sifatnya fisik dan mental-kognitif. Di dunia virtual berbeda, momen eksternalisasi
lebih berupa aktifitas mental-kognitif daripada fisik. Memang aktifitas berselancar
di dunia maya membutuhkan setidaknya kemampuan fisik untuk mengoperasikan
media informasi seperti laptop, komputer atau hand Phone. Akan tetapi, substansi
dari aktifitas berselancar di dunia maya bukanlah interaksi kita dengan teknologi-
teknologi informasi. Hal paling penting dari beraktifitas di dunia maya adalah apa
yang sedang terjadi melalui perantaraan teknologi. Ini berarti status-status yang
ditulis, komentar-komentar dalam diskusi di dunia virtual itulah yang penting.
Jenis-jenis kegiatan ini adalah kegiatan mental-kognitif.
Secara riil, orang boleh jadi tidak sama dengan apa yang ditulis dalam
komentar-komentar atau diskusinya di halaman komunitas Jaringan Islam Liberal,
tetapi yang betul-betul disikapi orang lain adalah apa yang dikirim oleh teknologi
informasi ke hadapannya. Realitas bagi mereka adalah realitas bentukan media
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teknologi informasi, bukan realitas yang ada dalam kehidupan riil pihak-pihak
yang terlibat dalam diskusi di halaman komunitas JIL.
Dalam konteks ini, bentuk eksternalisasi dari pemahaman keagamaan para
pengguna halaman komunitas Jaringan Islam Liberal adalah pengungkapan
mereka atas gagasan-gagasan keagamaan mereka yang mereka munculkan dalam
diskusi di halaman JIL. Pengungkapan gagasan ini dilakukan dengan berbagai
macam cara. Sebagian menyampaikannya untuk menegaskan bahwa mereka
memiliki pemahaman keagamaan yang setidaknya sesuai dengan gagasan JIL.
Mereka ini menampakkan sikapnya dengan memberi dukungan atas kegiatan atau
event-event yang diadakan oleh JIL. Mereka yang tidak setuju sebaliknya,
mengemukakan ketidaksetujuannya dalam berbagai komentar.
Pengungkapan-pengungkapan ini, sebagai bentuk eksternalisasi
pemahaman agama di dalam diri mereka, seringkali dilakukan dengan cara-cara
yang cenderung mengabaikan etika diskusi, misalnya caci maki, penghinaan
secara fisik dal hal lain yang mencederai etika diskusi ilmiah.
Bahkan sebagian dari mereka mengeksternalisasikan perbedaan pandangan
keagamaan dengan ancaman-ancaman yang bersifat fisik, bahkan sampai
pembunuhan. Hanya saja, kekuatan ancaman fisik seperti ini di dunia virtual
tidaklah sebagaimana kekuatannya di dunia nyata.
Di dunia virtual, ancaman-ancaman seperti ini tidak selalu dirasakan
sebagai benar-benar ancaman nyata. Ini karena pertemuan dalam forum diskusi
virtual sebetulnya hanyalah sebuah distance interaction, bukan pertemuan
langsung. Di dunia nyata, ancaman-ancaman seperti ini memiliki kekuatan
intimidatif yang sangat kuat.
Yang menarik dari proses eksternalisasi di dunia virtual ini adalah sifatnya
yang anonim. Anonimitas eksternalisasi ini terutama sekali terjadi karena mereka
sebetulnya tidak benar-benar mengenal satu sama lain. Mereka hanya bertemu di
dunia maya. Bahkan merekapun sebetulnya tidak pernah dapat memastikan
apakah orang yang mereka ajak diskusi di dunia maya benar-benar memiliki
karakter dan pemahaman seperti yang diungkapkannya di dunia virtual.
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Anonimitas ini membuat momen eksternalisasi menjadi momen yang
sangat bebas, bahkan bagi sebagian pengguna halaman komunitas Jaringan Islam
Liberal momen ini sangat ekspresif dalam mengemukakan gagasan-gagasan
keagamaannya. Karena itu, tak heran jika seringkali mereka terkesan terlalu
berlebihan dan bisa seenaknya sendiri mengemukakan cacian dan hinaan pada
pihak-pihak lain yang tidak sesuai dengan pendapat atau pandangan
keagamaannya.
Di dunia nyata, karena kontrol nilai dan norma-norma dalam
masyarakat, seseorang mungkin hanya akan menampilkan bagian dirinya
yang direstui secara sosial. Dalam konteks diskusi di dunia cyber, kekuatan
kontrol sosial akan terasa sangat kuat untuk memaksanya memenuhi
satandard sopan-santun yang ditentukan oleh masyarakat.
Di dunia maya, kontrol semacam ini sangat longgar atau bahkan tidak
ada sama sekali. Karena itu ia merasa bebas untuk mengekspresikan bagian
dirinya yang terpendam. Terlebih jika dia masuk dalam jagad raya cyber
dalam situasi anonim, ia tidak lagi merasa perlu mengindahkan nilai dan
norma-norma yang ada karena tidak ada seorang pun yang mengenalnya.
Ini berlaku bahkan pada ancaman-ancaman yang di dunia nyata dapat
dianggap sebagai sebentuk tindakan kriminal seperti pembunuhan. Di dunia
maya, kontrol hukum terhadap tindakan seperti ini sangat lemah, walaupun
secara yuridis formal diatur.
Selain itu, sebetulnya pemahaman dan persepsi seperti ini juga sangat
bisa jadi telah dimengerti oleh si pengancam. Itu sebabnya, walaupun jelas ia
menuliskan tanggapan yang penuh dengan ancaman kekerasan fisik, tidak
berarti ia benar-benar meniatkan untuk melakukan kekerasan. Ini tentu bukan
untuk mengatakan bahwa masyarakat memperkenankan dilakukannya bentuk-
bentuk ancaman di dunia maya. Ini hanya untuk menegaskan bahwa apa yang
terjadi di dunia cyber lebih banyak berada di luar kontrol sosial.
Di sisi lain, anonimitas eksternalisasi ini memiliki sisi positif. Anonimitas
ini membuat orang tidak merasa takut mengemukakan apa yang sebenarnya ada di
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otak mereka. Mereka merasa lebih bebas dari ancaman, terutama ancaman fisik,
karena keberadaan mereka anonim.
Anonimitas seperti ini bahkan dapat merubah sikap seseorang yang
sebelumnya malu atau bahkan takut mengemukakan gagasannya karena berbagai
halangan sosial dan psikologis menjadi seolah memiliki keberanian lebih untuk
mengemukakan gagasannya. Lazim ditemukan bahwa, seseorang yang di dunia
nyata tampak inrovet, di dunia maya seolah menemukan jati dirinya atau lebih
tepatnya bagian dirinya yang semula tersembunyi sehingga menjadi sangat
ekstrovet.
Hal semacam ini juga berlaku untuk para pengunjung halaman komunitas
Jaringan Islam Liberal. Tidak semua pengunjung yang terlibat dalam diskusi
merupakan orang-orang yang sejak awal tertarik mendiskusikan tema-tema
keagamaan. Ada banyak faktor yang bisa menjadi penyebabnya seperti tidak
memiliki latar belakang pengetahuan agama yang mencukupi atau memang tidak
begitu tertarik dengan tema-tema keagamaan. Bahkan, sebagian mereka, dalam
halaman profil menampilkan gambaran profil yang tampaknya sama sekali tidak
menunjukkan bahwa mereka tertarik dengan hal-hal yang berbau agama, bahkan
sebaliknya menampilkan hal-hal yang oleh agama dipandang negatif seperti
kesukaan terhadap hal-hal yang berbau pornografi dan seksualitas bebas.
Ini juga ditunjang kenyataan bahwa bahasa tulis tentu lebih dapat
dipertimbangkan secara matang daripada bahasa lisan. Jika orang berdiskusi
secara tatap muka, ia tidak sempat mempertimbangkan dan memikirkan apa yang
akan diakatakannya dalam waktu yang lama. Di dunia virtual, komentar-komentar
atau tanggapan terhadap diskusi seperti yang ada di halaman komunitas Jaringan
Islam Liberal dapat diatur sendiri jeda waktunya oleh mereka yang ingin terlibat
dalam diskusi. Jeda ini memberi kesempatan kepadanya untuk berpikir dan
menemukan tanggapan yang baginya paling baik dan menarik.
Anonimitas juga memiliki aspek lain dalam memperkecil efek ancaman.
Penggunaan ancaman-ancaman kekerasan seperti membunuh tidaklah efektif
dalam diskusi di dunia maya, pertama, karena berasal dari sumber yang anonim
sehingga ancaman itu tidak begitu riil. Ancaman lebih dilihat sebagai sekedar cara
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orang mengungkapkan kekesalan daripada sebuah ancaman kekerasan yang
sebenarnya.
Kedua, ancaman ini terjadinya di dunia maya, bukan di dunia nyata.
Walaupun sangat bisa jadi orang menganggap realitas simulatif hasil bentukan
teknologi virtual terasa seolah nyata, tetapi dalam kasus ancaman dalam diskusi
virtual ini berada. Tingkat kenyataan antara ancaman di dunia nyata dan ancaman
di dunia maya tidaklah sama. Orang menghadapi dua kenyataan ini secara
berbeda. Ancaman di dunia nyata akan tampak dekat, sementara ancaman di dunia
maya akan tampak menjadi realitas yang jauh atau bahkan tidak dianggap sebagai
realitas yang penting sama sekali.
Orang boleh saja mengancam dengan kekerasan fisik apapun tetapi
ancaman itu tidak benar-benar nyata berada di hadapan pihak yang diancam. Ini
membuat mereka yang diancam relatif lebih merasa aman dan tidak takut.
Momen obyektivasi terjadi ketika proses interaksi dan diskusi ini telah
menjadi kultur tersendiri dalam dunia virtual dan bersifat eksternal dari diri
individu penciptanya. Sifat eksternal dari interaksi di halaman komunitas Jaringan
Islam Liberal ini tampak nyata karena ketidakmampuan mereka mengendalikan
sepenuhnya apa yang telah mereka tulis di halaman JIL. Begitu sebuah komentar
ditulis, ia akan dihadapi oleh banyak orang sebagai sesuatu yang bersifat obyektif
lepas dari maksud-maksud subyektif penciptanya.
Di dunia maya, orang tidak dapat sepenuhnya meminta orang lain untuk
berperilaku tertentu dalam diskusi. Diskusi di dunia virtual adalah diskusi di ruang
publik dimana tidak ada satu kekuatan pun yang lebih dominan dari yang lain.
Ruang publik berupa facebook itu adalah ruang publik tanpa represi. Pihak-pihak
yang terlibat adalah setara sebagai sesama pengguna internet. Facebook adalah
ruang publik milik bersama.
Momen obyektivasi terjadi ketika mereka mau tidak mau harus
berhadapan dengan semua komentar, baik yang disukai atau tidak, baik yang
sopan atau yang hanya berisi sumpah serapah. Ketika orang memutuskan untuk
bergabung dengan sebuah halaman komunitas, ia sudah dihadapkan pada realitas
seperti ini tanpa bisa ditolak. Ia boleh jadi akan berusaha merubahnya, misalnya
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dengan menganjurkan pemakaian bahasa yang lebih sopan, tetapi ini jelas di luar
kontrolnya sendiri. Yang terjadi malah bisa saja sebaliknya, ia dapat saja terbawa
dalam situasi diskusi yang tak terkendali.
Kenyataan di dunia virtual adalah kenyataan tersendiri yang akan dihadapi
secara berbeda oleh mereka yang masuk ke dalamnya. Dunia ini terbangun dari
banyak kenyataan. Ada yang dirasakan sangat kuat dan begitu nyata, ada pula
yang dirasakan sebagai sekedar sesuatu yang lewat untuk mewarnai hidup seperti
mimpi.
Menurut Berger, apabila seseorang berpindah dari satu kenyataan ke
kenyataan lain, peralihan itu bisa saja dirasakan sebagai sebuah goncangan. Ini
juga berlaku bagi para pengguna halaman komunitas Jaringan Islam Liberal.
Selama ini, agama secara formal diajarkan melalui institusi-institusi tradisional
seperti sekolah, pesantren atau musholla dan masjid. Institusi-institusi ini
memiliki aturan-aturan proses belajar yang seringkali sangat rigid dan kaku.
Begitu berpindah ke forum diskusi keagamaan di dunia cyber, seseorang
dapat saja mengalami keterkejutan atas situasi baru ini. Mereka tidak siap
menghadapi kebebasan yang tersedia tepat di hadapan mereka. Mereka
menghadapinya dengan sedikit banyak melibatkan suasana euforia kebebasan.
Kebebasan ini yang kemudian dianggap sebagai justifikasi bagi mereka untuk
mengemukakan semua gagasan, termasuk yang mengandung unsur kekerasan.
Perpindahan ke kenyataan yang berbeda dari dunia nyata ke dunia virtual
juga acap kali memunculkan Keterkejutan yang mendalam pada beberapa orang.
Dunia atau kenyataan baru ini tak jarang dirasakan sebagai sesuatu yang jauh
lebih riil daripada kenyataan sehari-hari dalam dunia nyata.
Lazimnya, dunia kehidupan sehari-hari adalah kenyataan utama dalam
kehidupan individu. Hanya saja intensitas interaksi seseorang di dunia virtual
dapat saja mengaburkan batas-batas antara dunia nyata dan dunia virtual. Bahkan
dunia virtual pada gilirannya dapat menggantikan dunia nyata. Ini sangat
tergantung pada bagaimana seseorang menyikapi dan memaknai interaksinya di
dunia virtual.
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Seseorang yang terlibat dalam diskusi virtual seperti para pengguna
halaman komunitas Jaringan Islam Liberal dapat menganggap proses diskusi yang
ada di dalamnya sebagai jauh lebih menarik, dan lebih riil daripada apa yang
selama ini mereka alami di dunia nyata. Kenyataan ini membuat diskusi di dunia
cyber soal konsep-konsep agama dapat saja menempati posisi yang lebih utama
dalam diri seorang pengguna internet daripada belajar agama dari sumber-sumber
lain.
Momen berikutnya adalah internalisasi. Internalisasi terjadi ketika individu
mulai menyerap kembali apa yang sudah berada dalam dunia obyektif.
Internalisasi ini erat kaitannya dengan proses belajar sosial para pengguna
halaman komunitas Jaringan Islam Liberal. Internalisasi adalah momen ketika
pengguna halaman komunitas Jaringan Islam Liberal menyerap kembali realitas
diskusi di dunia virtual dan kemudian menjadikannya sebagai seolah milik dia dan
kesadarannya sendiri.
Pengguna internet, ketika pertama kali “menginjakkan kakinya” di dunia
maya akan menghadapi berbagai aktifitas dan simbol-simbol di sana sebagai
sesuatu yang aneh atau asing. Dunia ini telah terbangun sejak awal dengan
segenap tatanan dan sistem normanya sendiri. Ia tinggal menghadapinya tanpa
memiliki kemampuan untuk menolak walaupun bisa jadi dunia baru ini tidaklah
sepenuhnya sesuai dengan keinginan.
Hal seperti ini tampak dari ketidaksiapan sebagian pengguna internet
dalam menghadapi munculnya begitu banyak perbedaan yang bebas diekspresikan
dalam soal kehidupan keagamaan. Ketidaksiapan ini kemudian dimunculkan
dalam bentuk-bentuk interaksi yang cenderung menyerang dan intimidatif
terhadap mereka yang memiliki perbedaan pemahaman keagamaan atau aliran.
Ketidaksiapan ini tampak dari banyaknya caci-maki dan sumah serapah terhadap
orang-orang yang mereka anggap sebagai bagian dari komunitas Jaringan Islam
Liberal.
Pertanyaan yang sangat menarik di sini adalah apakah momen internalisasi
ini mampu membuat para pengguna halaman komunitas Jaringan Islam Liberal
merubah pandangannya atau justru semakin kukuh dengan pandangannya semula.
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Keduanya dapat saja terjadi. Diskusi-diskusi yang sangat keras dan
cenderung kasar dapat saja justru memunculkan rasa sakit hati sehingga
perbedaan yang ada semakin mengkristal menjadi kebencian yang dalam. Hanya
saja proses sebaliknya dapat juga terjadi. Orang dapat saja lambat laun mampu
menerima perbedaan sebagai sesuatu yang biasa, taken for granted.
Kalaupun belum dapat menerima perbedaan sebagai sesuatu yang bersifat
taken for granted, ia juga sebetulnya tidak bisa berbuat apa-apa untuk
menghilangkan perbedaan. Situasi keterpaksaan untuk “menerima” perbedaan ini
pada gilirannya, dalam proses yang lama, besar kemungkinan akan dihadapi
sebagai sesuatu yang biasa.
Hal ini senada dengan apa yang disebut Dahrendorf sebagai Imperatively
Coordinated Societies (ICAs). Masyarakat dapat saja menerima keterpaksaan
untuk hidup teratur yang telah dikondisikan oleh kekuatan yang lebih dominan.
Pada dunia maya, pengkondisian itu datang dari sifat dari dunia cyber itu sendiri.
Cyberspace dicirikan dengan sifatnya yang simulatif, artifisial, immersion,
telepresence dan networked communication.
Sifatnya yang simulatif membuat ancaman-ancaman terhadap perbedaan,
ketika dilontarkan di dunia maya, akan disikapi secara berbeda karena sebetulnya
bukanlah ancaman fisik yang nyata di depan kita. Perasaan seperti ini muncul juga
karena kehadiran kita dalam diskusi online sebetulnya hanyalah kehadiran jarak
jauh, bukan kehadiran yang sifatnya fisikal. Jadi ancaman fisik tidaklah benar-
benar riil terjadi pada saat itu, karena secara riil, fisik kita tidak berdekatan dengan
pihak pengancam.
Ketidakberdayaan menghadapi perbedaan di dunia maya juga terjadi
karena interaksi antar pengguna internet di dunia maya terjadi melalui perantaraan
teknologi. Perantara ini dapat membuat orang mau tidak mau menerima realitas
yang ada di hadapannya, karena realitas itu tidak sepenuhnya berada dalam
kekuasaannya. Tentu saja ada orang-orang tertentu yang karena memiliki keahlian
lebih, mereka dapat mengambil alih sebuah akun halaman facebook dan
meletakkannya di bawah kontrolnya. Akan tetapi, sebagian besar pengguna
internet adalah mereka yang hanya menjadi pemakai tanpa keahlian yang bersifat
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expert. Ini membuat mereka mau tidak mau menerima situasi tidak berdaya
menghadapi realitas bentukan teknologi ini.
Sifat selanjutnya dari teknologi internet adalah immersion, atau ilusi
keterlibatan. Seseorang yang sedang berinteraksi dalam diskusi di halaman
komunitas Jaringan Islam Liberal walaupun sebetulnya dapat saja berlainan waktu
tapi ada perasaan atau ilusi keterlibatan dalam satu forum. Mereka seakan merasa
berada dalam satu ruangan, berdiskusi dan terlibat dalam penyampaian
argumentasi bersama. Ilusi keterlibatan ini dibarengi dengan ketidakberdayaan
menghadapi perbedaan. Ini semua, dalam proses yang lebih lama, pada gilirannya
dapat memunculkan situasi penerimaan atas perbedaan secara perlahan-lahan dari
berbagai pihak yang terlibat dalam diskusi di halaman komunitas Jaringan Islam
Liberal di situs jejaring sosial Facebook.
Keseluruhan proses di atas (eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi)
pada gilirannya akan memunculkan pembiasaan-pembiasaan atau pola-pola baru
dalam kehidupan masyarakat cyber. Kebiasaan diskusi di dunia cyber dengan cara
menghujat dan bahkan mengancam secara fisik lama-lama akan dianggap lumrah
dan biasa.
Pola-pola seperti ini bahkan bisa jadi berlanjut pada gerakan-gerakan
sosial lain di dunia virtual, seperti munculnya gerakan ITJ (Indonesia Tanpa JIL)
yang muncul sebagai bentuk penolakan terhadap keberadaan JIL yang oleh
mereka dianggap sebagai perusak agama.5
Facebook: Sebuah Pasar Bebas Ide-ide Keagamaan
Salah satu yang menarik dari pengungkapan pandangan-pandangan
keagamaan di dunia virtual adalah ketiadaan kontrol otoritas-otoritas tradisional
atas agama. Di dunia nyata, kontrol itu sedemikian kuat. Bahkan dalam
masyarakat Islam tradisional, dimana Kyai masih memegang posisi sentral, relatif
tidak ada bagian otoritas yang tersisa bagi masyarakat pemeluk agama untuk
berbicara tentang tafsir-tafsir tertentu atas konsep-konsep keagamaan.
5 “Indonesia Tanpa JIL”, Wikipedia Berbahasa Indonesia, id.w ik ipedia.org/w ik
i/Indonesia_Tanpa_JIL, diakses pada 20 September 2013.
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Di dunia nyata, keberadaan otoritas tradisional bisa jadi sangat hegemonik
sehingga membuat pemahaman keagamaan hanya dikuasai segelintir orang.
Situasi ini tak jarang menyebabkan munculnya tindakan-tindakan kekerasan atas
nama agama. Orang merasa berhak menghakimi kelompok tertentu yang tidak
sesuai dengan tafsir resmi pemegang otoritas keagamaan. Penghakiman yang tak
jarang dilakukan dengan tindakan kekerasan ini dengan mudah kita temui dalam
masyarakat Indonesia. Ahmadiyah, misalnya, seringkali menjadi sasaran
kemarahan warga yang memiliki ideologi keagamaan mainstream seperti NU dan
Muhammadiyah.
Ini berbeda 180% dengan apa yang terjadi di dunia maya. Absensi otoritas
tradisional menyebabkan wacana-wacana keagamaan menjadi sangat terbuka dan
seolah tanpa batasan apapun. Berbagai pemahaman keagamaan bertemu di dunia
virtual tanpa ada yang bisa melarang.
Menurut Peter L. Berger, ini merupakan fenomena pluralisme keagamaan
yang dari fenomena bahwa kelompok-kelompok relijius harus bersaing dengan
berbagai lawan relijius lain dan non-relijius dalam karya mendefinisikan dunia.
Relijiusitas harus masuk dalam situasi pasar  di mana gagasan-gagasan sedang
berebut pelanggan6 Agama tidak lagi bisa dipaksakan tapi harus dipasarkan.
Dengan kata lain, agama berada dalam sebuah kontestasi epistemologis untuk
menjelaskan dunia bersama dengan para kontestan lain di luar agama. Lebih dari
itu, di dalam agama sendiri pun terjadi persaingan untuk memperebutkan
pengaruh epistemologis antar pemahaman agama yang berbeda dan antar
agama-agama yang berbeda.7
Pandangan-pandangan keagamaan atau ide-ide apapun harus dipasarkan
karena tidak satupun otoritas yang memperoleh hak prerogatif untuk
mendefinisikan kebenaran. Sebagian berusaha mengetengahkan gagasannya
dengan argumen-argumen yang rasional dan filosofis, seperti upaya untuk
6 Peter L Berger, Langit Suci, Agama sebagai Realitas Sosial (The Sacred Canopy :
Elements of a Sociological Theory at Religion), alih bahasa Hartono, (Jakarta : LP3ES, 1991), hlm.
163-164
7 William H. Swatos Jr, dan Kevin J. Christiano, “Secularization Theory: The Course of a
Concept”, http://articles.findarticles.com/p/articles/mi_m0SOR
/is_3_60/ai_5733379.htm, diakses 3 Januari 2011
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mengkaitkan JIL dengan beberapa pandangan filsafat yang bagi mereka sesat
seperti relativisme, skeptisisme, bahkan ateisme.
Pemasaran ide seperti ini juga tak jarang dilakukan dengan upaya untuk
menjatuhkan pihak lain melalui label-label negatif yang bersifat apriori seperti
antek setan, antek Zionis Israel, budak kafir dan sebutan-sebutan lain yang
ditujukan untuk menghina.
Ada juga pemasaran ide yang dilakukan secara lebih ilmiah, seperti upaya
untuk menafsirkan dalil-dalil al-Quran dan hadis untuk memperkuat pendapat
mereka, baik yang pro ataupun kontra dengan Jaringan Islam Liberal.
Fenomena ini jelas sangat berbeda dengan kultur Islam tradisional dimana
hanya beberapa otoritas saja yang dipandang sah menafsirkan agama. Cyberspace
menawarkan sebuah dunia dimana tidak ada seorangpun yang dipandang berhak
mewakili otoritas sah sebuah tafsir keagamaan. Situasi pluralistik dalam dunia
cyber menyebabkan diskusi-diskusi seperti ini menjadi lebih bebas, walaupun
seringkali dijumpai ancaman dan tindakan-tindakan tidak sopan lain. Orang boleh
saja mencaci maki atau bahkan mengancam, tetapi tidak seorangpun yang dapat
menghalangi orang lain untuk menuangkan gagasannya di dunia cyber.
Kontrol memang bisa dilakukan, misalnya oleh admin, untuk menghapus
komentar-komentar yang tidak diinginkan, tapi di dunia cyber, tidak ada yang bisa
menghalangi dia untuk menuliskan gagasannya di tempat berbeda. Ini
memberikan kebebasan yang lebih besar bagi para peserta diskusi keagamaan
dalam dunia cyber untuk mengemukakan dan merangkai keimanan berdasarkan
perspektif dan keyakinan mereka sendiri.
Berhadapan dengan situasi pluralistik seperti ini, mengikuti analisis
Berger, akan sulit bagi kelompok-kelompok keagamaan untuk terus menutup diri
menghadapi perbedaan. Lama kelamaan, mau tidak mau, pada gilirannya mereka
akan mengadakan penyesuaian-penyesuaian diri sesuai kebutuhan atau mereka
akan tergilas oleh zaman.
Ketiadaan otoritas keagamaan tradisional dan formal juga menyebabkan
terjadinya proses privatisasi pemahaman keagamaan. Di dunia virtual, orang boleh
saja mencaci maki pemahaman keagamaan lain, tetapi ia tidak bisa memaksanya
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untuk merubah pandangan agama. Agama lebih sebagai urusan yang sifatnya
sangat personal.
Pluralisme pandangan keagamaan di dunia maya juga makin beragam.
Pada halaman komunitas Jaringan Islam Liberal kita dapat menemukan
pandangan keagamaan model apapun, sampai ateis pun ada. Ini terjadi karena
dalam dunia virtual orang tidak bisa lagi menghalangi orang lain untuk menimba
pengetahuan keagamaan dari berbagai sumber yang tersedia melimpah ruah di
dunia maya. Mereka dapat saja belajar agama dari tulisan-tulisan orang
dimanapun, siapapun, apapun latar belakang kultur dan ideologinya, termasuk
apapun latar belakang etnis dan rasnya. Situasi ini yang oleh Kuntowijoyo disebut
sebagai generasi muslim tanpa masjid8, yaitu mereka-mereka yang tidak belajar
agama dari sumber-sumber tradisional tapi sumber-sumber anonim di dunia maya.
Di dunia maya, semua orang sah memiliki otoritas untuk mendefinisikan
pemahaman keagamaannya. Satu-satunya pembatas adalah dirinya sendiri.
Kesimpulan
Pengungkapan gagasan-gagasan keagamaan di dunia virtual memiliki
perbedaan dengan dunia nyata. Ini karena dunia virtual dicirikan dengan sifatnya
yang artifisial, simulatif, telepresence, networked communication dan immersion.
Pengungkapan gagasan-gagasan keagamaan di halaman komunitas
Jaringan Islam Liberal dilakukan dengan berbagai macam cara. Sebagian
menyampaikannya untuk menegaskan bahwa mereka memiliki pemahaman
keagamaan yang setidaknya sesuai dengan gagasan JIL. Mereka ini menampakkan
sikapnya dengan memberi dukungan atas kegiatan atau event-event yang diadakan
oleh JIL. Mereka yang tidak setuju sebaliknya, mengemukakan
ketidaksetujuannya dalam berbagai komentar. Kedua sikap ini diungkapkan
melalui berbagai bentuk, mulai dari diskusi sehat sampai pada ancaman-ancaman
yang bersifat fisik, bahkan sampai pembunuhan.
8 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid: Esai-esai Agama, Budaya dan Politik dalam
Bingkai Strukturalisme Transendental, (Bandung: Mizan, 2001)
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Hanya saja, ancaman-ancaman seperti ini tidak selalu dirasakan sebagai
benar-benar ancaman nyata. Ini karena pertemuan dalam forum diskusi virtual
sebetulnya hanyalah sebuah distance interaction, bukan pertemuan langsung. Di
dunia nyata, ancaman-ancaman seperti ini memiliki kekuatan intimidatif yang
sangat kuat.
Diskusi-diskusi keagamaan yang terjadi di halaman komunitas Jaringan
Islam Liberal merupakan diskusi yang sangat bebas dan terbuka, ini karena sifat
keberadaan pengguna internet yang anonim. Anonimitas ini juga membuat
ancaman-ancaman kekerasan menjadi tidak efektif karena tidak benar-benar
dirasakan secara fisik.
Interaksi bebas di dunia virtual ini pada gilirannya dapat memunculkan
sikap yang lebih terbuka dalam menghadapi perbedaan. Ini terjadi karena
pengguna internet berhadapan dengan dunia yang berada di luar kontrolnya,
sehingga mau tidak mau, lambat laun bisa jadi ia akan menghadapi perbedaan
sebagai sesuatu yang wajar terjadi, taken for granted.
Interaksi keagamaan yang bebas di dunia maya juga didukung oleh
kenyataan bahwa ada absensi otoritas tradisional di dunia maya yang
menyebabkan wacana-wacana keagamaan menjadi sangat terbuka dan seolah
tanpa batasan apapun. Berbagai pemahaman keagamaan bertemu di dunia virtual
tanpa ada yang bisa melarang.
Di dunia maya, semua orang sah memiliki otoritas untuk mendefinisikan
pemahaman keagamaannya. Satu-satunya pembatas adalah dirinya sendiri.
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